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ABSTRAK 

 

Teknologi internet of things (IoT) menawarkan solusi inovatif dengan 

memasukkan IoT ke dalam pendeteksi kualitas telur kita dapat menciptakan 

pengembangan alat pendeteksi telur yang pintar dan otomasi, sistem ini 

memungkinkan pengelola untuk lebih mudah mengecek kualitas telur secara 

efesien dari jarak jauh melalui koneksi internet. Permasalahan bagaimana desain 

(hardware/konstruksi) alat pendeteksi kualitas telur berbasis iot, bagaimana 

instalasi sensor LDR pada alat pendeteksi telur berbasis Iot, bagaimana 

pengaplikasian iot ke alat pendeteksi kualitas telur. Tujuan penelitian merancang 

alat pendeteksi kualitas telur ayam negeri berbasis Internet Of Things (IoT) guna 

menyeleksi kualitas telur baik dan kurang baik. Metode penelitian Research and 

Development (R&D) berfungsi menghasilkan alat pendeteksi kualitas, dan 

pengembangan menggunakan  ESP32 dengan mengirim data ke android serta 

menguji keefektifan fungsi alat. Hasil pengujian alat deteksi menggunakan sensor 

LDR dengan membaca objek (telur) kemudian mikrokontroler mengirimkan 

informasi ke server aplikasi android sehingga bisa dikenal secara real-time total 

telur yang dideteksi serta mengetahui telur baik dan kurang baik serta 

menampilkan di aplikasi android jumlah telur yang baik dan buruk. Kesimpulan 

hasil alat pendeteksi telur menggunakan sensor LDR yang mendeteksi dengan 

cepat secara otomatis dan mengetahui telur berkualitas baik maupun kurang baik 

dan mengirim informasi (memonitoring) hasil telur yang sudah di deteksi sesuai 

rak melalui aplikasi android blynk.  

 

Kata Kunci :Kualitas Telur, Sensor LDR, ESP32, IoT 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

The Internet of Things (IoT) technology offers innovative solutions by integrating 

IoT into egg quality detectors, enabling the development of smart and automated 

egg detection tools. This system allows managers to efficiently monitor egg 

quality remotely through an internet connection. The main challenges in this 

research include designing the hardware and construction of an IoT-based egg 

quality detection tool, installing the LDR sensor in the device, and implementing 

IoT for effective egg quality detection. The objective of this study is to develop an 

IoT-based tool for detecting the quality of domestic chicken eggs, distinguishing 

between good and poor-quality eggs. The research employs the Research and 

Development (R&D) method to create and refine a quality detection tool using an 

ESP32 microcontroller, which transmits data to an Android application while 

assessing the tool's effectiveness. The test results show that the detection tool 

utilizes an LDR sensor to scan eggs, after which the microcontroller sends 

information to the Android application server. This allows real-time monitoring of 

the total number of detected eggs and their classification as good or bad, which is 

displayed in the Android application. In conclusion, the egg detection tool 

efficiently and automatically determines egg quality using an LDR sensor. It sends 

the detection results for monitoring through the Blynk Android application, 

categorizing the eggs according to their storage placement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang masalah 

 Telur adalah salah satu sumber protein hewani yang lezat, mudah cerna, 

dan bergizi tinggi. Selain itu, telur mengandung nutrisi anti-penyakit seperti 

zeaxanthin dan lutein. Digenerasi macula terkait usia, penyebab utama kebutaan 

pada orang dewasa yang lebih tua, dapat dikurangi dengan bantuan karotenoid ini 

[1]. 

Saat ini, peternak masih memilih telur secara manual. Mereka melakukan 

ini dengan menerawang telur menggunakan lampu senter dan sinar matahari telur 

terang berarti kondisi telur baik, tetapi telur gelap berarti kondisi telur buruk [2]. 

 Dalam konteks ini, teknologi internet of things (IoT) menawarkan solusi 

inovatif dengan memasukkan IoT ke dalam pendeteksi kualitas telur kita dapat 

menciptakan pengembangan alat pendeteksi telur yang pintar dan otomasi, sistem 

ini memungkinkan pengelola untuk lebih mudah mengecek kualitas telur secara 

efesien dari jarak jauh melalui koneksi internet [3]. 

 Oleh karena itu, pengembangan alat pendeteksi kualitas telur berbasis IoT. 

Melalui penelitian ini, integrasi teknologi canggih dengan prinsip keberlajutan 

dapat meningkatkan penglolaan kualitas telur secara efektif dan efesien [4]. 

1.2. Rumusan masalah 

Dalam perencanaan dan pembuatan proyek akhir ini terdapat beberapa 

masalah antara lain : 

1. Bagaimana cara merancang alat pendeteksi kualitas telur berbasis IoT 

2. Bagaimana pengaplikasian dan penguji alat pendeteksi telur berbasis IoT 

1.3. Tujuan pembuatan alat 

1. Merancang alat pendeteksi kualitas telur berbasis IoT 

2. Menguji dan pengaplikasian alat pendeteksi kualitas telur IoT                   



 

 

 

                                                           BAB II 

DASAR TEORI 

2.1.  Pendeteksi Telur Ayam Negeri 

Telur ayam ada dua jenis: utama telur ayam ras dan telur ayam kampung. 

Kedua jenis telur ini penuh dengan protein dan mudah dicerna. Namun 

demikian, kerusakan alami, kimiawi, atau serangan mikroorganisme melalui 

pori-pori telur adalah bahaya yang dapat terjadi. Peternak sering menggunakan 

senter untuk menilai kualitas telur di ruangan gelap. Jika telur terlihat terang, itu 

menunjukkan kesegarannya, tetapi jika gelap, itu menandakan telur telah 

membusuk [2].  

 

 

 

 

 

  

Mengatasi tantangan ini, kami mengusulkan pendekatan yang lebih efisien dan 

praktis. Solusinya adalah menggunakan sensor LDR dan lampu LED sebagai 

komponen utama .  

Dalam proyek akhir kami, sensor LDR berfungsi untuk mendeteksi cahaya 

yang dipancarkan oleh lampu LED. Lampu LED sendiri bertugas untuk 

memfasilitasi pengecekan kualitas telur ayam. Sebagai contoh, jika telur ayam 

ras sudah tidak baik lagi, sensor LDR tidak akan mendeteksi cahaya dari lampu 

LED. Sebaliknya, jika telur masih dalam kondisi baik, sensor LDR akan 

menerima cahaya yang dipancarkan oleh lampu LED.  

2.2. ESP32 

Mikrokontroler ESP32 dibuat oleh Expressif Systems, yang berbasis di 

Shanghai, China. Ini menggunakan prosesor dual core yang berjalan di instruksi 

 

 
 
 
 
 

Kondisi telur baik                                kondisi telur buruk 

Gambar 2. 1 Kondisi telur 

 

 



 

 

 

Xtensa LX16 dan berfungsi sebagai jembatan antara mikrokontroler yang sudah 

ada jaringan WIFI [5]. Spesifikasi ESP32 dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Spesifikasi ESP32 [5] 

No Atribut Detail 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

Tegangan 

Processor 

Kecepatan Processor 

RAM 

GPIO 

ADC 

Dukungan 802.11 

Bluetooth 

SPI 

I2C 

UART 

3.3 Volt 

Tensilica L1 Tensilica L108 32 bit  

Dual 160MHz 

520K 

34 

7 

11b/g/n/e/i 

BLE (Bluetooth Low Energy) 

3 

2 

3 

 

Menurut spesifikasi yang tercantum dalam tabel, mikrokontroler ESP32 

adalah pilihan yang bagus untuk alat peraga interface yang lengkap. Ini juga 

memiliki WiFi yang sudah tertanam di dalamnya, sehingga cocok untuk 

digunakan pada alat peraga atau trainer Internet of Things Gambar 2.2 

menunjukkan versi fisik ESP32. 

 

Gambar 2. 2 ESP 32 



 

 

 

2.3. Multiplexer  

Multiplexer (mux) adalah rangkaian elektronik dengan satu saluran input 

dan beberapa saluran output. Tugasnya adalah memilih salah satu input dan 

meneruskannya ke output dengan sinyal kontrol. Dengan kata lain, mux 

memungkinkan penggabungan beberapa sinyal input ke dalam satu saluran output 

tunggal. Pada proyek akhir, kami menggunakan Multiplexer (mux). Multiplexer 

(mux) berfungsi sebagai membantu  input LDR pada ESP32.  Berikut gambar 

fisik Multiplexer pada gambar 2.3 

 

Gambar 2. 3 Multiplaxer 

2.4. Sensor Light Dependent Resistor (LDR) 

Sensor LDR (Light Dependent Resistor) biasanya ditemukan dalam 

berbagai rangkaian elektronik karena mereka sensitif terhadap perubahan cahaya 

dan mengubah resistansinya. Fungsinya adalah untuk mendeteksi intensitas 

cahaya dan mengubahnya menjadi sinyal listrik. Dengan demikian, sensor cahaya 

LDR menjadi salah satu komponen penting dalam bidang elektronika untuk 

mengukur dan mengontrol berbagai keadaan berdasarkan tingkat cahaya yang 

diterimanya [3]. 

 

Gambar 2. 4 Rangkaian sensor LDR 



 

 

 

Sensor LDR (Light Dependent Resistor) adalah salah satu komponen yang 

resistansinya berubah sesuai dengan intensitas cahaya yang diterimanya. Karena 

itu, LDR berfungsi sebagai sensor cahaya dan nilai resistansinya sangat 

dipengaruhi oleh jumlah cahaya yang diterima. Dengan kata lain, resistansinya 

akan meningkat jika cahaya yang diterima semakin sedikit (gelap), dan sebaliknya 

akan menurun jika cahaya yang diterima semakin banyak. Akibatnya, LDR 

menghasilkan hambatan terhadap arus. 

  Untuk menentukan kualitas telur, biasanya dilakukan dengan melakukan 

kalibrasi menggunakan ADC (Analog to Digital Converter), yang berperan 

sebagai alat pengukur. Nilai ADC ini menunjukkan perbandingan antara tegangan 

yang terbaca dengan nilai yang sesungguhnya. Jika nilai input kurang dari atau 

sama dengan 350, itu menunjukkan bahwa telur tersebut sudah tidak baik. Namun, 

jika nilai input berada di kisaran antara 370 hingga 500, itu menandakan bahwa 

telur tersebut masih baik. (Wafiah, 2022) dalam [3]. Pada proyek akhir, sensor 

LDR yang kami gunakan berfungsi sebagai pengecekan kualitas telur ayam 

negeri. Gambar Hardware sensor LDR ditunjukkan pada gambar 2.5 

 

Gambar 2. 5 Sensor LDR 

2.5. Light Emiting Dioda (LED) 

LED adalah perangkat elektronik yang dapat mengubah arus listrik 

menjadi cahaya ketika diberi tegangan dalam satu arah. Berbeda dengan dioda 

biasa, LED hanya memiliki kemampuan untuk mengalir arus dalam satu arah 

melebihi batas arus ini dapat merusaknya. Karena itu, resistor sering digunakan 

untuk mengontrol arus dalam rangkaian LED. LED memiliki dua terminal: anoda 

(positif), yang biasanya lebih panjang, dan katoda (negatif), yang biasanya lebih 

pipih [3]. Untuk proyek akhir kami, lampu diode (LED) digunakan untuk 



 

 

 

menambah cahaya pada proses pengujian kualitas telur ayam negeri. Gambar 5 

berikut menunjukkan bentuk fisik LED. Berikut gambar fisik LED dapat dilihat 

pada gambar 2.6 

 

Gambar 2. 6 Lampu LED 

2.5.1.  Prinsip Kerja LED  

 Ketika LED dalam kondisi  maju maka electron yang berada di sisi N 

diode melintasi jalur PN dan masuk ke daerah P bergabung dengan hole yang 

berada di daerah p dan kemudian memancarkan cahaya. Seperti yang kita ketahui 

bahwa pita konduksi yang memiliki banyak electron merupakan daerah N. 

Sedangkan pita kelambu merupakan daerah P yang memiliki hole di dalamnnya. 

Jadi, ketika electron berpindah dari pita konduksi tinggi ke pita valensi atau 

bergabung deangan hole maka akan melepaskan energi dalam bentuk foton berupa 

cahaya. Proses ini dikenal sebagai electroluminescence  [6]. 

 

Gambar 2. 7 Prinsip kerja lampu LED 

2.6. Arduino IDE 

 Arduino  IDE adalah sofware yang digunakan untuk membuat sketch 



 

 

 

pemprogrman atau dengan kata lain arduino IDE sebagai media untuk 

pemprogrman pada board yang ingin diprogram. Arduino IDE ini berguna 

untuk mengedit, membuat, meng-upload ke board yang ditentukan, dan meng-

coding program tertentu. Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrogaman JAVA, 

yang dilengkap dengan libry C/C++ (wiring), yang membuat operasi 

input/output lebih mudah [7]. Tampilan Arduino IDE dapat dilihat pada 

Gambar 2.8 berikut. 

 

Gambar 2. 8 Arduino IDE 

2.7. Internet of Things (IoT) 

Internet Of Things pada dasarnya dapat dimulai dengan cara membuat 

suatu koneksi atau sebuah komunikasi antara mesin dengan mesin, sehingga 

mesin - mesin tersebut dapat berinteraksi dan dapat bekerja secara independen 

sesuai dengan data yang diperoleh yang kemudian dapat mengolahnya secara 

mandiri. Menurut McKinsey Global Institute. [8]. 

Internet of Things (IoT) adalah konsep yang digunakan untuk memperluas 

penggunaan jaringan internet yang berkembang pesat, mencakup sistem 

microelectromechanical (MEMS), konvergensi teknologi nirkabel, dan internet. 

IoT yang kami gunakan berupa aplikasi yang dapat mengontrol alat pendeteksi 

kualitas telur ayam negeri [8]. Salah satu aplikasi yang digunakan adalah blynk 

yang terlihat pada gambar 2.9 



 

 

 

 

Gambar 2. 9 Blynk  



 

 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1.  Tahap Pelaksanaan 

Dalam melaksanakan proyek akhir ini, ada beberapa tahapan yang 

dilakuakan untuk mempremudah proses pembuatan proyek akhir. Tahapan-

tahapan pelaksanaan proyek akhir ini dapat digambarkan melalui gambar 

flowchart 3.1 

 

Gambar 3. 1 flowchart 



 

 

 

3.2. Diagram Blok 

Untuk mempermudah pembacaan proyek akhir, diagram blok Monitoring 

berbasis smartphone dibuat sesuai dengan konsep atau judul proyek. Selain itu, 

komponen-komponen alat dipisahkan sesuai dengan fungsinya. Berikut gambar 

diagram blok proyek akhir bisa dilihat pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Diagram blok 

3.3.  Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan beberapa referensi dari 

karya ilmiah, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan proyek akhir. Ini akan 

digunakan untuk membantu mempermudah proses menyelesaikan tugas akhir. 

3.4.  Perancangan Hardware secara Mekanik 

Pada tahap perancangan hardware secara mekanik dibuat rancanagn 

bentuk fisik (konstruksi) dari prototype pendeteksi kualitas telur menggunakan 

aplikasi sketch up. Box ini dibuat menggunakan bahan triplek berbentuk persegi 

yang terdiri dari satu ruangan dengan ukuran masing-masing adalah panjang 32 

cm, lebar 45 cm dan tinggi 22 cm. 

 

 

Gambar 3. 3 Tampak luar Alat Pendeteksi Kualitas Telur 



 

 

 

 

Gambar 3. 4 Desain Tampak Dalam Alat Pendeteksi Kualitas Telur 

Keterangan : 

1. LED 

2. Sensor LDR 

3.5.  Pembuatan Hardware konstruksi Monitoring kualitas Telur Ayam 

Negeri     

Pada pembuatan konstruksi box alat pendeteksi kualitas telur ayam , 

proses ini dilakukan berdasarkan konsep yang telah dirancang sebelumnya. 

Konstruksi  tersebut dibuat di luar kampus Politeknik Manufaktur Negeri Bangka 

Belitung, tepatnya di rumah pribadi, karena tidak memerlukan penggunaan 

peralatan laboratorium dari Polman Babel.  

Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat box alat pendeteksi 

kualitas telur tersebut berupa triplek ukuran 10mm dan paku . Konstruksi kontrol 

ini dirancang sesuai dengan konsep awal, dan proses pembuatannya menggunakan 

alat serta bahan yang telah disebutkan. box alat pendeteksi kualitas telur ayam 

memiliki lebar 32cm dan tinggi 22cm.  

Kemudian pada ruangan box dipasang 30 buah sensor LDR (Light 

Dependent Resistor), 30 buah LED, dan diluar box dipasang 1 buah ESP32, 

Multiplexer pada bagian luar box. Berikut gambar box tampak luar alat dapat 

dilihat pada gambar 3.5 dan gambar box alat tampak dalam dapat dilihat pada 

gambar 3.6. 
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Gambar 3. 5 Box tampak depan 

 

Gambar 3. 6 Box Tampak belakang dan Penempatan kompen 

 

Gambar 3. 7 Box tampak dalem dan Penempatan LED dan Sensor 
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keterangan : 

1. ESP 

2. Resistor 

3. Multiplexer 

4. LED  

5. Sensor LDR 

3.6.  Perakitan Konstruksi  

Pada tahap perakitan box alat pendeteksi kualitas telur ayam ini di rakit 

secara keseluruhan, pemotongan triplek untuk sisi  box dan di rakit sesuai dengan 

konsep perancangan box alat pendeteksi kualitas telur sebelumnya, dan 

pemasangan box pendeteksi kualitas telur ayam juga di sesuaikan dengan konsep 

perancangan. Selanjutnya dari pembuatan hardware konstruksi kontrol pada box 

pendeteksi kualitas telur ayam. 

3.7.  Perancangan Hardware Electrik 

Perancangan hardware electrik ini di lakukan dengan menaruh dan menata 

komponen-komponen pada sistem kontrol alat sesuai dengan konsep yang di 

gunakan, komponen-komponen yang di gunakan berupa adaptor 5v, modul esp 

32,modul multiplaxer 16 input,led berwarna putih dan sensor LDR. Blok 

perangkat keras elecktrik ini dirancang menggunakan Software Ibis paint x. 

Berikut skematik Hardware  elektrik pada gambar 3.8 

 

Gambar 3. 8 Skema pengkabelan dan rancangan hardware elecktrik 



 

 

 

3.7.1. Perancangan hardware Electrik Sensor  

Perancangan hardware electrik sensor terdiri dari 30 buah sensor LDR dan 

2 multiplexer 16 input berikut gambar skema perkabelan dibawah. 

 

Gambar 3. 9 Skema sensor LDR 

3.7.2. Perakitan sensor LDR 

Bertujuan untuk memperoleh nilai resistasi yang sesuai berdasarkan 

pengukuran pada program , serta untuk mengkalibrasi sensor ldr  agar dapat 

berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Berikut gambar perancangan penempatan 

sensor LDR dapat dilihat pada gambar 3.10. 

 

 

Gambar 3. 10 Perakitan sensor LDR 



 

 

 

4.6.      Perancangan sofware Aplikasi 

Pada tahap ini perancangan sofware aplikasi dibuat menggunakan aplikasi 

blynk yanag akan mengontrol pendeteksi kualitas telur dan memonitoring. Berikut 

gambar tampilan awal pada gambar 4.8. 

 

Gambar 3. 11 Tampilan awal blynk 

Setelah memasuki aplikasi BLYNK. pilih opsi”Add New Device!”dan 

mulai membuat judul proyek baru atau membuka proyek yang sudah ada dalam 

kolom project name. Selanjutnya, pilih perangkat yang akan dihubungkan dengan 

aplikasi untuk mengontrol NodeMCU pada opsi quickstart. 

 

Gambar 3. 12 Tampilan Software Pembuatan Proyek 



 

 

 

Selanjutnya, kilk porjet setelah itu opsi widget dan mulai membuat widget 

yang ingin digunakan.  

3.8. Pengujian Hardware konstruksi Monitoring kualitas Telur Ayam 

Negeri     

Pengujian hardware konstruksi ini sangat penting untuk memastikanbahwa 

sistem monitoring kualitas telur ayam negeri dapat berfungsi dengan baik dan 

memberikan hasil yang akurat. Dengan langkah-langkah pengujian yang tepat, 

sistem ini akan siap digunakan untuk aplikasi nyata di lapangan.  

3.9.  Analisa Data  

   Untuk mengubah data hasil penelitian menjadi informasi baru yang dapat 

digunakan untuk membuat kesimpulan, proses yang disebut analisis data yang 

dilakukan.  

3.10.  Pembuatan Laporan Akhir  

        Pada tahap pembuatan laporan merupakan tahap terakhir dalam pembuatan 

proyek akhir. Bertujuan untuk merangkum keseluruhan yang berhubungan dengan 

proyek akhir. Seperti latar belakang, tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, 

landasan teori, metode pelaksanaan, pembahasan serta kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

BAB IV 

 PEMBAHASAN 

 

Pada bab 4 ini akan dibahas mengenai proses dalam pembuatan proyek 

akhir mulai dari proses perancangan dan pembuatan konstruksi, perancangan dan 

pembuatan sistem kontrol, perancangan dan pembuatan interface pada 

smartphone, perancangan dan pembuatan sistem monitoring dan kontrol IoT serta 

pengujian alat sebagai  berikut.  

4.1.  Deskripsi Alat  

Alat Pendeteksi Kualitas Telur Ayam Negeri ini berbasis Internet of 

Things (IoT) dan menggunakan ESP32 untuk mengirim data yang ditampilkan ke 

smartphone Android. Aplikasi Blynk berfungsi sebagai kontrol sistem kontrol ini. 

Sistem kontrol ini dapat menampilkan jumlah telur busuk dan baik pada 

smartphone android serta dapat mengontrol pemakaian Alat Pendeteksi Kualitas 

Telur Ayam berdasarkan pengontrolan aplikasi Blynk IoT.  

4.1.1.  Prinsip kerja 

Telur diletakkan di depan sumber cahaya, yang  berupa LED, 

memancarkan cahaya ke sisi telur dan dipasang sensor LDR. Sensor ini 

mendeteksi intensitas cahaya yang melewati atau dipantulkan oleh telur. Kualitas 

telur ditentukan berdasarkan jumlah cahaya yang melewati atau dipantulkan. 

Telur yang baik biasanya tidak menunjukkan bayangan saat terkena cahaya LED, 

sedangkan telur busuk atau retak akan menunjukkan bayangan. Sensor LDR 

kemudian mengubah intensitas cahaya menjadi nilai resistansi, yang diubah 

menjadi sinyal listrik yang dapat diukur oleh ESP 32. ESP 32 mengambil data dari 

sensor LDR dan memprosesnya. Data ini dianalisis untuk menentukan kualitas 

telur berdasarkan algoritma yang ditentukan, dan hasil analisis dikirimkan ke 

aplikasi Blynk IoT melalui koneksi internet, memungkinkan pemantauan kualitas 

telur secara real-time dari jarak jauh. 



 

 

 

4.2.  Perancangan Konstruksi Box Pendeteksi Kualitas Telur Ayam Negeri 

Perancangan dan pembuatan hardware ini meliputi dua bagian yaitu 

bagian mekanik dan elektrik. Berikut adalah tahap-tahap perancangan dan 

pembuatan hardware.  

4.3.  Pembuatan hardware electric 

Pada pembuatan hardware electric ini di lakukan di rmh, hardware ini di 

buat sesuai dengan konsep yang sebelumnya sudah di tentukan, Tahapan 

pembuatan perangkat keras elektrik ini meliputi: 

 Pemilihan komponen 

 Pembelian komponen 

 Pengujian komponen 

 Instalasi komponen  

4.4. Pengujian Hardware Elektrik Pendeteksi kualitas Telur berbasis IoT  

Pengujian hardware dilakukan untuk memastikan bahwa komponen-

komponen yang digunakan berfungsi dengan baik sesuai dengan peruntukannya. 

Berikut adalah tahapan pengujian komponen elektrik: 

4.4.1    Sensor LDR 

 Perancangan LDR  

 Perancangan 30 LDR bertujuan untuk memperoleh nilai yang tepat 

berdasarkan pengukuran menggunakan multimeter, serta untuk mengkalibrasi 

LDR agar dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya.Tabel pemasangan pin 30 

LDR ke Multiplexer ditampilkan pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Pemasangan pin 30 LDR ke Multiplexer 1 & 2 

LDR Multiplexer 1 

 

LDR Multiplexer 2 

 

C 0 

  

C 0 

LDR 1 C 1 

 

LDR 16 C 1 

LDR 2 C 2 

 

LDR 17 C 2 



 

 

 

LDR Multiplexer 1 

 

LDR Multiplexer 2 

LDR 3 C 3 

 

LDR 18 C 3 

LDR 4 C 4 

 

LDR 19 C 4 

LDR 5 C 5 

 

LDR 20 C 5 

LDR 6 C 6 

 

LDR 21 C 6 

LDR 7 C 7 

 

LDR 22 C 7 

LDR 8 C 8 

 

LDR 23 C 8 

LDR 9 C 9 

 

LDR 24 C 9 

LDR 10 C 10 

 

LDR 25 C 10 

LDR 11 C 11 

 

LDR 26 C 11 

LDR 12 C 12 

 

LDR 27 C 12 

LDR 13 C 13 

 

LDR 28 C 13 

     

4.4.2.  Multiplexer 

Pemasangan Multiplexer  

Pemasangan Multiplexer bertujuan untuk memperbanyak pin untuk LDR 

dan berfungsi untuk sesuai peruntukannya. Tabel pemasangan pin Multiplexer ke 

ESP 32 ditampilkan pada tabel 4.2  

Tabel 4.2 Pemasangan pin Multiplexer ke ESP 32 

Multiplexer 1  ESP 32 

 

Multiplexer 2 ESP 32 

VCC 3V3 

 

VCC 3V3 

GND GND 

 

GND GND 

SIG D34 

 

SIG D34 

S3 D5 

 

S3 D5 

S2 D18 

 

S2 D18 

S1 D19 

 

S1 D19 

S0 D21 

 

S0 D21 



 

 

 

4.9.1. Uji coba Alat  

Pengujian perngakat dapat dilakukan setelah semua sistem kontrol dan 

pemantauan selesai di pasang pada box pendeteksi kualitas telur. Pengujian 

meliputi beberapa tahapan berikut ini. 

4.9.2. Pengujian Sensor LDR 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunkan arduino IDE  melihat apakah 

nilai resistansi keluar apa tidak. Berdasakan pengujian ini bahwa alat berfungsi 

dengan bagaimana seharus nya.   

Jika sensor LDR mendapatkan cahaya maka nilai tersebut naik dengan 

nilai  rata-rata  4090, jika sensor ldr tidak mendapat cahaya maka nilai tersebut 

akan turun dibawah 1000. Berikut hasil pengujian sensor LDR. 

 

Gambar 4. 1 Hasil pengujian sensor LDR 1-15 

 

Gambar 4. 2 Hasil pengujian sensor LDR 16-30 

4.9.3. Pengujian komunikasi ESP-32 ke Smartphone  

Pengujian perangkat keras ini dilakukan untuk memeriksa kinerja 

komponen sensor LDR yang digunakan, serta untuk mengukur waktu delay saat 

digunakan dan ketika dikontrol menggunakan smartphone IoT. Komunikasi antara 

ESP32 dan smartphone menggunakan aplikasi BLYNK IoT. Yang sudah didesain 

dan dikodekan sebelumnya, menggunakan jaringan internet yang sama untuk 



 

 

 

memastikan koneksi stabil. Berikut gambar Tampilan komunikasi ESP32 ke Blynk 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 

Tabel  4.3 Hasil Pengujian Komunikasi ESP32 ke Smartphone 

No 
Karekter yang ditampilkan oleh 

aplikasi di smartphone  
Keterangan  

1 

 

Tampilan Awal  

2 

 

Tampilan mengontrol dan 

memonitoring kualitas 

telur, jika tombol start 

ditekan maka sistem siap 

dioperasikan dan 

meluarkan berapa nilai  

telur baik dan busuk , jika 

tombol start ditekan tidak 

on maka sistem tidak jalan 

dan tidak meluarkan nilai 

telur baik dan telur busuk 

  

 

  

 

Mengontrol box telur yang 

telah dihubungkan.                                                                                                                                                                                        

3 

  Tampilan monitoring 

pendeteksi kualitas telur 

dan sistem kontrol 



 

 

 

4.9.4. Proses Awal Pengguanan Alat Pendeteksi Kualitas Telur  

      Proses awal pengguanaan alat pendeteksi kualitas telur dilakukan 

menggunakan aplikasi yang ada di samrtphone. Disini pengguna dapat mendeteksi 

kualitas telur dengan meletakkan telur didalam box. Proses pengecekan pada box 

pendeteksi kualitas telur: 

1. User harus memilik internet dan memiliki aplikasi untuk menggunakan 

box pendeteksi kualitas telur. 

2. Lalu masukkan username dan pasword untuk menggunakan aplikasi blynk. 

3. Letakan telur didalam box pendeteksi. 

4. Terus buka apliksai blynk yang sudah di login untuk mengontrol box 

pendeteksi kualitas telur  

5. Nyalakan tombol start maka senor LDR akan hidup untuk mengecek telur 

yang bagus atau tidak bagus  

4.9.5. Hasil Pengujian Alat  Menggunakan Aplikasi Blnyk 

Pada tahap ini pengujian mencoba mengecek telur bagus dengan membuka 

aplikasi untuk mengontrolnya dan dapat mengecek kulitas telur bagus dan 

busuk.berikut hasil pengujian pendeteksi kualitas telur yang bagus dapat dilihat 

pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Alat 

 

No. Tampilan Aplikasi  Tampilan Pada Alat  Keterangan  

 

1. 

 

 

Hasil dari monitoring aplikasi 

blnyk menujukan telur baik 25 

dan telur busuk 5,sesuai 

dengan tampilan pada alat 

menunjukan total telur 30, 

telur baik yang tidak ada tanda 

silang dan telur busuk yang 

ada tanda silang ,jadi hasil 

pada monitoring aplikasi 

sesuai dengan tampilan pada 

Alat.  



 

 

 

 

2. 

 

 

Hasil dari monitoring aplikasi 

blnyk menujukan telur baik 30 

dan di alat terdapat 25 telur 

baik karena di alat kami tidak 

ada program pendeteksi 

jumlah telur di karenakan 

sensor ldr hanaya bisa 

mendeteksi cahaya saja, jadi 

hasil pada monitoring alat 

sesuai dengan gambar 

 

3. 

 

 

Hasil dari monitoring aplikasi 

blnyk menujukan telur baik 25 

dan telur busuk 5, sesuai 

dengan tampilan pada alat 

menunjukan total telur 30, 

dari gambar disamping kami 

telah mengubah tata letak telur 

baik dan telur busuk untuk 

mengecek sensor dan program 

kami apakah sudah benar.  

jadi hasil pada monitoring 

aplikasi sesuai dengan 

tampilan pada Alat.  

 

Tabel 4.5 Hasil Data Pengujian Alat 

No. 

Total 

telur di 

APK  

Total 

telur di 

Alat 

Telur 

Baik 

Telur 

Busuk 

Telur Baik 

yang 

Terdeteksi  

Telur Busuk 

yang 

Terdeteksi 

1 30 30 25 5 25 5 

2 30 25 25 0 25 0 

3 30 30 25 5 25 5 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP5 

5.1.  Kesimpulan  

Alat pendeteksi kualitas telur berbasis IoT adalah solusi inovatif yang 

memanfaatkan teknologi sensor dan konektivitas internet untuk melacak dan 

mengevaluasi kondisi telur secara efektif. Alat ini menggunakan sensor dan 

platform IoT seperti Bylnk untuk memberikan informasi tentang kesegaran telur 

berdasarkan parameter cahaya yang dipancarkan oleh lampu LED. Pengguna 

dapat memantau kondisi telur secara real-time melalui aplikasi di perangkat 

mobile atau komputer mereka.Keunggulan utama alat ini adalah kemampuannya 

untuk memberikan informasi kualitas telur yang akurat dan cepat, sehingga 

mengurangi kemungkinan telur yang tidak segar atau tidak layak konsumsi. Selain 

itu, integrasi dengan platform IoT memungkinkan proses pengecekan dan 

notifikasi di automatis, yang meningkatkan efisiensi manajemen telur di berbagai 

skala, baik di tingkat industri maupun peternakan. 

5.2.  Saran  

 Setelah proyek akhir ini selesai, beberapa rekomendasi diberikan 

mengenai pengembangan lebih lanjut dari alat pendeteksi kualitas telur berbasis 

IoT, termasuk yang berikut: 

 Optimalkan Sensor dan Teknologi Deteksi: Untuk memastikan bahwa hasil 

deteksi mereka konsisten dan dapat diandalkan, sensor yang digunakan harus 

diuji secara menyeluruh untuk memastikan bahwa sensor tersebut memiliki 

sensitivitas yang tinggi dan akurasi yang tinggi untuk mendeteksi perubahan 

kualitas telur. cahaya yang dipantulkan dari lampu LED. 

 Keamanan Data: Integritas data sensor dan data pengguna dijamin karena alat 

ini menggunakan internet. Implementasikan protokol keamanan yang kuat 

untuk melindungi data pribadi tentang keadaan telur dan operasi alat. 
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Lampiran 2: 

Program Keseluruhan Pembacaan Sensor LDR dan Pengontrolan Berbasis 

Smartphone  



 

 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL6y76EqGvA" 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "monitoring telur ayam 1" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "uFlVgzAqZu7lQSiORkegjQfReuEK_4WN" 

 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClient.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

char ssid[] = "KRISTO"; 

char pass[] = "gobloktai"; 

 

// Multiplexer pins 

const int s0 = 5; 

const int s1 = 18; 

const int s2 = 19; 

const int s3 = 21; 

const int SIG1 = 34; 

const int SIG2 = 35; 



 

 

 

const int multiplexerCount = 2; 

const int sensorCount = 30; 

int ldrValues[sensorCount]; 

int totalEggCount = 0; 

int goodEggCount = 0; 

int rottenEggCount = 0; 

bool isStarted = false; 

 

// Blynk virtual pins 

#define V_PIN_START V1 

#define V_PIN_RESET V2 

#define V_PIN_TOTAL_EGGS V3 

#define V_PIN_GOOD_EGGS V4 

#define V_PIN_ROTTEN_EGGS V5 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

 

  pinMode(s0, OUTPUT); 

  pinMode(s1, OUTPUT); 



 

 

 

  pinMode(s2, OUTPUT); 

  pinMode(s3, OUTPUT); 

  pinMode(SIG1, INPUT); 

  pinMode(SIG2, INPUT); 

 

  digitalWrite(s0, LOW); 

  digitalWrite(s1, LOW); 

  digitalWrite(s2, LOW); 

  digitalWrite(s3, LOW); 

 

  Serial.println("System ready. Use Blynk to start."); 

} 

 

void loop() { 

  Blynk.run(); 

 

  if (isStarted) { 

    // Read all LDRs 

    for (int i = 0; i < sensorCount; i++) { 

      int mux = i / 16; 

      int channel = i % 16;  



 

 

 

      setMultiplexerChannel(channel); 

      if (mux == 0) { 

        ldrValues[i] = analogRead(SIG1); 

      } else { 

        ldrValues[i] = analogRead(SIG2); 

      } 

      Serial.print("LDR "); 

      Serial.print(i); 

      Serial.print(": "); 

      Serial.println(ldrValues[i]); 

    } 

 

    // Process LDR values 

    processLDRValues(); 

 

    delay(1000);  // Delay for 1 second 

  } 

} 

 

void setMultiplexerChannel(int channel) { 

  digitalWrite(s0, channel & 1); 



 

 

 

  digitalWrite(s1, (channel >> 1) & 1); 

  digitalWrite(s2, (channel >> 2) & 1); 

  digitalWrite(s3, (channel >> 3) & 1); 

} 

 

void processLDRValues() { 

  goodEggCount = 0; 

  rottenEggCount = 0; 

 

  for (int i = 0; i < sensorCount; i++) { 

    if (ldrValues[i] > 1000) {  // Threshold untuk menentukan telur baik 

      goodEggCount++; 

    } else { 

      rottenEggCount++; 

    } 

  } 

 

  int totalEggCount = sensorCount; 

 

  Serial.print("Total Eggs: "); 

  Serial.println(totalEggCount); 



 

 

 

  Serial.print("Good Eggs: "); 

  Serial.println(goodEggCount); 

  Serial.print("Rotten Eggs: "); 

  Serial.println(rottenEggCount); 

 

  Blynk.virtualWrite(V_PIN_TOTAL_EGGS, totalEggCount); 

  Blynk.virtualWrite(V_PIN_GOOD_EGGS, goodEggCount); 

  Blynk.virtualWrite(V_PIN_ROTTEN_EGGS, rottenEggCount); 

} 

 

BLYNK_WRITE(V_PIN_START) { 

  int startValue = param.asInt(); 

  if (startValue == 1) { 

    isStarted = true; 

    Serial.println("Egg monitoring started."); 

  } else { 

    isStarted = false; 

    Serial.println("Egg monitoring stopped."); 

  } 

} 

 



 

 

 

BLYNK_WRITE(V_PIN_RESET) { 

  int resetValue = param.asInt(); 

  if (resetValue == 1) { 

    resetCounts(); 

  } 

} 

 

void resetCounts() { 

  goodEggCount = 0; 

  rottenEggCount = 0; 

  totalEggCount = 0; 

 

  Blynk.virtualWrite(V_PIN_TOTAL_EGGS, totalEggCount); 

  Blynk.virtualWrite(V_PIN_GOOD_EGGS, goodEggCount); 

  Blynk.virtualWrite(V_PIN_ROTTEN_EGGS, rottenEggCount); 

 

  Serial.println("Egg counts reset."); 

} 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

  


